BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian

Setelah melakukan analisa dengan tahapan data mining untuk menentukan
penjualan terlaris dengan menggunakan Algoritma Naive Bayes, analisa ini
berakhir dengan melakukan proses data mining yang sesungguhnya. Peneliti
menggunakan aplikasi weka untuk mempermudah proses data mining yang

kemudian menghasilkan informasi data penjualan terlaris.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini akan berguna untuk mengklasifikasi Produk AC Terlaris
pada PT Damai Lestari Sejahtera. Data-data yang akan digunakan dalam
penelitian ini berasal dari data kuesioner yang ada dengan variabel yang telah
ditentukan oleh peneliti, terdapat atribut yang digunakan yaitu Merk, Type, Daya,
PK, Harga, Jenis, Alamat, Bulan, Status Laris dan tidak laris. Proses pengolahan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik data mining yaitu proses
menemukan pola atau informasi menarik dalam data yang dipilih menggunakan
teknik atau metode. Metode yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah
metode Decission Tree technique (klasifikasi) yaitu Naive Bayes dengan software

WEKA sebagai alat pengujian dalam penelitian ini.

Dari variabel-variabel yang sudah ditentukan berdasarkan kebutuhan
penelitian maka langkah selanjutnya yaitu membuat format untuk data-data yang

sudah dipilih melalui proses seleksi data yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Data Training (15 dari 364)
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Custo Ty Har | Jeni | Alam
mer | Merk pe | Daya PK ga |s at Bulan | Status
Daikin FT 1/2- | Mu | Split | Batu | Septe
1 | Thailand | K | High Watt IPK |rah |t Aji mber | Laris
. FT 2- :
Daikin K Standart 2.5 Ma | Inve | Batu | Septe | Tidak
2 | Thailand Watt Middle | PK hal | rter | Aji mber | Laris
Daikin FT | Standart 1/2- | Mu | Inve | Sagul | Septe
3 | Thailand | K | Watt Middle | 1 PK |rah |rter |ung mber | Laris
o FT 2- . .
Daikin K 2.5 Ma | Split | Sagul | Septe | Tidak
4 | Thailand High Watt PK hal |t ung mber | Laris
y FT 2
Daikin K 2.5 Mu | Inve | Sagul | Septe
5 | Thailand Low Watt PK rah | rter | ung mber | Laris
Daikin FT 1/2- | Mu | Split | Sagul | Septe
6 | Thailand |V | High Watt I1PK |rah |t ung mber | Laris
y FT 2- .
Daikin v 2.5 Ma | Inve | Sagul | Septe | Tidak
7 | Malaysia High Watt PK hal | rter |ung | mber | Laris
iy FT 2 . .
Daikin v 2.5 Ma | Split | Sagul | Septe | Tidak
8 | Malaysia Low Watt PK hal |t ung | mber | Laris
Daikin FT 1/2- | Mu | Split | Sagul | Septe
9 | Malaysia | V | High Watt 1PK |rah |t ung mber | Laris
. FT 2-
Daikin v 2.5 Mu | Inve | Sagul | Septe
10 | Malaysia Low Watt PK rah | rter | ung mber | Laris
Daikin FT 1/2- | Mu | Inve | Sagul | Septe
11 | Thailand | V | Low Watt 1PK |rah |rter | ung mber | Laris
y FT z-
Daikin K 2.5 Mu | Inve | Batu | Septe
12 | Thailand High Watt PK rah | rter | Aji mber | Laris
Daikin FT 1/2- | Mu | Split | Batu | Septe
13 | Thailand | K | High Watt IPK |rah |t Aji mber | Laris
y FT 2 .
Daikin K 2.5 Mu | Split | Batu | Septe
14 | Malaysia High Watt PK rah |t Aji mber | Laris
Daikin FT 1/2- | Mu | Inve | Batu | Septe
15 | Thailand | K | High Watt 1 PK |rah |rter | Aji mber | Laris
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4.3  Analisis Metode Naive Bayes
Proses analisis data yang dilakukan dengan perhitungan Naive Bayes,

berikut ini :

4.3.1 Menghitung Probabilitas Kelas

Pencarian kelayakan metode Naive Bayes adalah dengan mencari
probabilitas dari masing-masing kelas. Prediksi penjualan akan ditentukan dua
kelas “laris” dan “tidak laris”. Perhitungan probabilitas dengan cara mencari
jumlah data laris dan tidak laris dari total keseluruhan data training, lalu
membaginya dengan keseluruhan data.

Untuk menghitung hasil probabilitas dengan masing-masing kelas
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Nama Kelas ) = Jumlah Kelas / Total Data

Tabel 4. 1 Probabilitas Kelas

Kelas
Laris Tidak Laris
338/364 26/364

Untuk menghitung probabilitas keputusan dengan kelas laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (laris) = Jumlah laris / Total Keputusan

P (laris) = 338/364 = 0,928

Untuk menghitung probabilitas keputusan dengan kelas laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Tidak laris) = Jumlah Tidak laris / Total Keputusan
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P ( Tidak laris) = 26/364 = 0,071
Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil probabilitas
keputusan adalah berikut ini:

Tabel 4. 2 Hasil Probabilitas Keputusan

Status Klasifikasi Jumlah Hasil
Laris 1 338
Tidak laris 2 26
1 Total 364 0.92857143
2 0.07142857

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas laris lebih
besar dari nilai probabilitas tidak laris, yaitu sebesar 0,928.
4.3.2 Menghitung probabilitas masing-masing atribut

Probabilitas tiap atribut adalah membandingkan atribut dari data testing
dengan atribut dari data fraining. Jumlah atribut dengan kelas laris yang ada pada
data training, dibagi dengan probabilitas laris dan begitu juga mencari probabilitas
kelas tidak laris.

Untuk menghitung hasil probabilitas dengan masing-masing atribut
menggunakan rumus berikut dibawah 1ni:

P ( Nama Atribut = Nama Kelas Atribut | class = Nama Probabilitas) =
Kelas Atribut dengan probabilitas / Total Kelas Atribut

1. Atribut Merk

Tabel berikut adalah nilai perbedaan laris dan tidak laris, berdasarkan

negara tempat perakitan AC Daikin

Tabel 4. 3 Merk

Merk Laris Tidak Laris
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Ac Daikin Thailand 322/331 9/331

Ac Daikin Malaysia 16/33 17/33

Dibawah ini perhitungan dengan probablitas laris dan tidak laris
berdasarkan tempat perakitan. Untuk menghitung atribut merk dengan kelas Ac
Daikin Thailand laris menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Merk = Ac Daikin Thailand | class = Laris) = Jumlah Ac Daikin
Thailand laris / Total Ac Daikin Thailand

P (Merk = Ac Daikin Thailand | c/ass = Laris) = 322/331= 0,972

Untuk menghitung atribut merk dengan kelas Ac Daikin Malaysia laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Merk = Ac Daikin Malaysia | class = Laris) = Jumlah Ac Daikin
Malaysia laris / Total Ac Daikin Malaysia

P (Merk = Ac Daikin Malaysia | class = Laris) = 16/33 = 0,484

Untuk menghitung atribut merk dengan kelas Ac Daikin Thailand Tidak
laris menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Merk = Ac Daikin Thailand | class = Tidak Laris) = Jumlah Ac Daikin
Thailand Tidak laris / Total Ac Daikin Thailand

P (Merk = Ac Daikin Thailand | c/ass = Tidak Laris) = 9/331= 0,027

Untuk menghitung atribut merk dengan kelas Ac Daikin Malaysia Tidak
laris menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Merk = Ac Daikin Malaysia | class = Tidak Laris) = Jumlah Ac Daikin
Malaysia Tidak laris / Total Ac Daikin Malaysia

P (Merk = Ac Daikin Malaysia | c/ass = Tidak Laris) = 17/33=0,515
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Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil perhitungan negara
tempat perakitan AC Daikin adalah berikut ini:

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Atribut Merk

Merk Klasifikasi | Jumlah Laris Tidak Laris
Daikin Thailand 1 331 322 9
Daikin Malaysia 2 33 16 17

1 Total 364 0.97280967 | 0.02719033
2 0.48484848 | 0.51515152

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas Daikin
Thailand laris lebih besar dari nilai probabilitas tidak laris, yaitu sebesar 0,972.
Sedangkan nilai probabilitas dari kelas Daikin Malaysia yang terbesar adalah
tidak laris yaitu 0,515.

2. Atribut Type

Tabel berikut adalah nilai perbedaan laris dan tidak laris, berdasarkan type

dari produk AC Daikin

Tabel 4. 5 Type
Type Laris Tidak Laris
FTK 148/162 14/162
FTV 53/60 7/60
FTC 7/12 5/12
FTX 130/130 0/130

Dibawah ini perhitungan dengan probablitas laris dan tidak laris. Untuk
menghitung atribut Type dengan kelas FTK laris menggunakan rumus berikut

dibawah ini:
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P (Type = FTK | class = Laris) = Jumlah FTK Laris / Total FTK

P (Type = FTK | class = Laris) = 148/162= 0,913

Untuk menghitung atribut Type dengan kelas FTV laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Type = FTV | class = Laris) = Jumlah FTV Laris / Total FTV

P (Type =FTV | class = Laris) = 53/60= 0,883

Untuk menghitung atribut Type dengan kelas FTC laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Type = FTC | class = Laris) = Jumlah FTC Laris / Total FTC

P (Type =FTC | class = Laris) = 7/12= 0,583

Untuk menghitung atribut Type dengan kelas FTX laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Type = FTX | class = Laris) = Jumlah FTX Laris / Total FTX

P (Type = FTX | class = Laris) = 130/130=1

Untuk menghitung atribut Type dengan kelas FTK Tidak laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Type = FTK | class = Tidak Laris) = Jumlah FTK Tidak Laris / Total
FTK

P (Type = FTK | class = Tidak Laris) = 14/162= 0,086

Untuk menghitung atribut Type dengan kelas FTV Tidak laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Type = FTV | class = Tidak Laris) = Jumlah FTV Tidak Laris / Total
FTV

P (Type = FTV | class = Tidak Laris) = 7/60= 0,116
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Untuk menghitung atribut Type dengan kelas FTC Tidak laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Type = FTC | class = Tidak Laris) = Jumlah FTC Tidak Laris / Total
FTC

P (Type = FTC | class = Tidak Laris) = 5/12= 0,416

Untuk menghitung atribut Type dengan kelas FTX Tidak laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Type = FTX | class = Tidak Laris) = Jumlah FTX Tidak Laris / Total
FTX

P (Type = FTX | class = Tidak Laris) = 0/130=0

Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil perhitungan

Atribut Type adalah berikut ini:

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Atribut Type

Type | Klasifikasi | Jumlah Laris Tidak Laris

FTK 1 162 148 14

FTV 2 60 53 7

FTC 3 12 7 5

FTX 4 130 130 0
1 Total 364 0.91358025 | 0.08641975
2 0.88333333 | 0.11666667
3 0.58333333 | 0.41666667
4 1 0

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas FTK laris
lebih besar dari nilai probabilitas FTK tidak laris, yaitu sebesar 0,913. nilai
probabilitas dari kelas FTV yang terbesar adalah laris yaitu 0,883. nilai

probabilitas dari kelas FTC yang terbesar adalah laris yaitu 0,583 dan nilai
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probabilitas dari kelas FTX yang terbesar adalah laris yaitu 1. Sedangkan secara
keseluruhan kelas FTX adakah kelas tertinggi dari kelas lainya.
3. Atribut Daya

Tabel berikut adalah nilai perbedaan laris dan tidak laris, berdasarkan daya

dari produk AC Daikin

Tabel 4. 7 Daya
Daya Laris Tidak Laris
Low Watt 181/186 5/186
Standart Watt Middle 61/72 11/72
High Watt 96/106 10/106

Untuk menghitung atribut Daya dengan kelas Low Watt laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Daya = Low Watt | class = Laris) = Jumlah Low Watt Laris / Total Low
Watt

P (Daya = Low Watt | class = Laris) = 181/186= 0,973

Untuk menghitung atribut Daya dengan kelas Standart Watt Middle laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Daya = Standart Watt Middle | class = Laris) = Jumlah Standart Watt
Middle Laris / Total Standart Watt Middle

P (Daya = Standart Watt Middle | class = Laris) = 61/72= 0,847

Untuk menghitung atribut Daya dengan kelas High Watt laris

menggunakan rumus berikut dibawah ini:
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P (Daya = High Watt | class = Laris) = Jumlah High Watt Laris / Total
High Watt

P (Daya = High Watt | class = Laris) = 96/1064/45 = 0,905

Untuk menghitung atribut Daya dengan kelas Low Watt Tidak laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Daya = Low Watt | class = Tidak Laris) = Jumlah Low Watt Tidak
Laris / Total Low Watt

P (Daya = Low Watt | class = Tidak Laris) = 5/186= 0,027

Untuk menghitung atribut Daya dengan kelas Standart Watt Middle Tidak
Laris menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Daya = Standart Watt Middle | class = Tidak Laris) = Jumlah Standart
Watt Middle Tidak Laris / Total Standart Watt Middle

P (Daya = Standart Watt Middle | class = Tidak Laris) = 11/72= 0,153

Untuk menghitung atribut Daya dengan kelas High Watt Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Daya = High Watt | class = Tidak Laris) = Jumlah High Watt Tidak
Laris / Total High Watt

P (Daya = High Watt | class = Tidak Laris) = 10/106= 0,094

Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil perhitungan
Atribut Daya adalah berikut ini:

Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan Atribut Daya

Daya Klasifikasi | Jumlah Laris Tidak Laris
Low Watt 1 186 181 5
Standart Watt Middle 2 72 61 11
High Watt 3 106 96 10
1 Total 364 |0.97311828 | 0.02688172
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2 0.84722222 | 0.15277778
3 0.90566038 | 0.09433962

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas low watt
laris lebih besar dari nilai kelas low watt tidak laris, yaitu sebesar 0,973.
Selanjutnya nilai probabilitas dari kelas standart watt midle yang terbesar adalah
laris yaitu 0,847 dan nilai probabilitas dari kelas high watt yang terbesar adalah
laris yaitu 0,905. Sedangkan secara keseluruhan kelas low watt adakah kelas
tertinggi dari kelas lainya.
4. Atribut PK

Tabel berikut adalah nilai perbedaan laris dan tidak laris, berdasarkan PK

dari produk AC Daikin

Tabel 4. 9 PK
PK Laris Tidak Laris
1/2-1PK 252/254 2/254
2-25PK 86/110 24/110

Untuk menghitung atribut PK dengan kelas 1/2 - 1 PK laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (PK=1/2 -1 PK| class = Laris) = Jumlah 1/2 - 1 PK Laris / Total 1/2 -
1 PK

P (PK=1/2-1PK| class = Laris) = 252/254= 0,992

Untuk menghitung atribut PK dengan kelas 2 - 2.5 PK laris menggunakan

rumus berikut dibawah ini:
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P (PK=2-2.5PK|class = Laris) = Jumlah 2 - 2.5 PK Laris / Total 2 - 2.5
PK

P (PK=2-2.5PK| class = Laris) = 86/110= 0,781

Untuk menghitung atribut PK dengan kelas 1/2 - 1 PK Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (PK=1/2-1PK|class = Tidak Laris) = Jumlah 1/2 - 1 PK Tidak Laris /
Total 1/2 -1 PK

P (PK=1/2-1PK| class = Tidak Laris) = 2/254= 0,007

Untuk menghitung atribut PK dengan kelas 2 - 2.5 PK Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (PK=2-2.5PK | class = Tidak Laris) = Jumlah 2 - 2.5 PK Tidak Laris /
Total 2 - 2.5 PK

P (PK=2-2.5PK|class = Tidak Laris) = 24/110= 0,218

Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil perhitungan
Atribut PK adalah berikut ini:

Tabel 4. 10 Hasil Perhitungan Atribut PK

PK Klasifikasi | Jumlah Laris Tida.k
Laris
1/2-1PK 1 254 252 2
2-2.5PK 2 110 86 24
1 Total 364 0.99212598 | 0.00787402
0.78181818 | 0.21818182

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas 1/2 - 1 PK
laris lebih besar dari nilai kelas 1/2 - 1 PK tidak laris, yaitu sebesar 0,992. nilai
probabilitas dari kelas 2 - 2.5 PK yang terbesar adalah laris yaitu 0,781

5. Atribut Harga
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Tabel berikut adalah nilai perbedaan laris dan tidak laris, berdasarkan
harga dari produk AC Daikin

Tabel 4. 1 Harga

Harga Laris Tidak Laris
Murah 307/307 0/307
Mahal 31/57 26/57

Untuk menghitung atribut Harga dengan kelas Murah laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Harga = Murah | class = Laris) = Jumlah Murah Laris / Total Murah

P (Harga = Murah | class = Laris) = 307/307=1

Untuk menghitung atribut Harga dengan kelas Mahal laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Harga = Mahal | class = Laris) = Jumlah Mahal Laris / Total Mahal

P (Harga = Mahal | class = Laris) = 31/57= 0,545

Untuk menghitung atribut Harga dengan kelas Murah Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Harga = Murah | class = Tidak Laris) = Jumlah Murah Tidak Laris /
Total Murah

P (Harga = Murah | c/ass = Tidak Laris) = 0/307=0

Untuk menghitung atribut Harga dengan kelas Mahal Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Harga = Mahal | class = Tidak Laris) = Jumlah Mahal Tidak Laris /

Total Mahal
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P (Harga = Mahal | class = Tidak Laris) = 26/57= 0,456
Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil perhitungan
Atribut Harga adalah berikut ini:

Tabel 4. 11 Hasil Perhitungan Atribut Harga

Harga | Klasifikasi | Jumlah Laris Tidak Laris
Murah 1 307 307 0
Mahal 2 57 31 26

1 Total 364 1 0

2 0.54385965 | 0.45614035

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas Murah
laris lebih besar dari nilai kelas Murah tidak laris, yaitu sebesar 1. nilai
probabilitas dari kelas Mahal yang terbesar adalah laris yaitu 0,543.

6. Atribut Jenis

Tabel berikut adalah nilai perbedaan laris dan tidak laris, berdasarkan jenis

dari produk AC Daikin

Tabel 4. 12 Jenis
Jenis Laris Tidak Laris
Inverter 256/278 22/278
Splitt 73/86 13/86

Untuk menghitung atribut Jenis dengan kelas Inverter laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:
P (Jenis = Inverter | class = Laris) = Jumlah Inverter Laris / Total Inverter

P (Jenis = Inverter | class = Laris) = 256/278= 0,920
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Untuk menghitung atribut Jenis dengan kelas Splitt laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Jenis = Splitt | class = Laris) = Jumlah Splitt Laris / Total Splitt

P (Jenis = Splitt | class = Laris) = 73/86= 0,848

Untuk menghitung atribut Jenis dengan kelas Inverter Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Jenis = Inverter | class = Tidak Laris) = Jumlah Inverter Tidak Laris /
Total Inverter

P (Jenis = Inverter | class = Tidak Laris) =22/278= 0,079

Untuk menghitung atribut Jenis dengan kelas Splitt laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Jenis = Splitt | class = Tidak Laris) = Jumlah Splitt Tidak Laris / Total
Tidak Laris

P (Jenis = Splitt | c/lass = Tidak Laris) = 13/86= 0,151

Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil perhitungan
Atribut Jenis adalah berikut ini:

Tabel 4. 13 Hasil Perhitungan Atribut Jenis

Jenis Klasifikasi Jumlah Laris Tidak Laris
Inverter 1 278 256 22
Splitt 2 86 73 13

1 Total 364 0.920863309 | 0.079136691

2 0.848837209 | 0.151162791

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas Inverter
laris lebih besar dari nilai kelas Inverter tidak laris, yaitu sebesar 0,920. nilai
probabilitas dari kelas Splitt yang terbesar adalah laris yaitu 0,848.

7. Atribut Alamat
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Tabel berikut adalah nilai perbedaan laris dan tidak laris, berdasarkan
alamat dari pembelian produk AC Daikin

Tabel 4. 14 Alamat

Alamat Laris Tidak Laris
Batu Aji 48/53 5/53
Sagulung 37/50 13/50
Batam Centre 162/162 0/162
Bengkong 43/43 0/43

Tiban 24/24 0/24
Sekupang 24/32 8/32

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Batu Aji laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Batu Aji | class = Laris) = Jumlah Batu Aji Laris / Total Batu
Aji

P (Alamat = Batu Aji | c/lass = Laris) = 48/53= 0,905

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Sagulung laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Sagulung | class = Laris) = Jumlah Sagulung Laris / Total
Sagulung

P (Alamat = Sagulung | c/ass = Laris) = 37/50= 0,74

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Batam Centre laris

menggunakan rumus berikut dibawah ini:
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P (Alamat = Batam Centre | class = Laris) = Jumlah Batam Centre Laris /
Total Batam Centre

P (Alamat = Batam Centre | class = Laris) = 162/162= 1

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Bengkong laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Bengkong | class = Laris) = Jumlah Bengkong Laris / Total
Bengkong

P (Alamat = Bengkong | class = Laris) = 43/43= 1

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Tiban laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Tiban | class = Laris) = Jumlah Tiban Laris / Total Tiban

P (Alamat = Tiban | class = Laris) = 24/24= 1

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Sekupang laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Sekupang | class = Laris) = Jumlah Sekupang Laris / Total
Sekupang

P (Alamat = Sekupang | class = Laris) = 24/32= 0,75

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Batu Aji Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah 1ni:

P (Alamat = Batu Aji | class = Tidak Laris) = Jumlah Batu Aji Tidak Laris
/ Total Batu Aji

P (Alamat = Batu Aji | class = Tidak Laris) = 5/53= 0,943

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Sagulung Tidak Laris

menggunakan rumus berikut dibawah ini:
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P (Alamat = Sagulung | class = Tidak Laris) = Jumlah Sagulung Tidak
Laris / Total Sagulung

P (Alamat = Sagulung | c/ass = Tidak Laris) = 13/50= 0,26

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Batam Centre Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Batam Centre | class = Tidak Laris) = Jumlah Batam Centre
Tidak Laris / Total Batam Centre

P (Alamat = Batam Centre | c/ass = Tidak Laris) = 0/162=0

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Bengkong Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Bengkong | class = Tidak Laris) = Jumlah Bengkong Tidak
Laris / Total Bengkong

P (Alamat = Bengkong | class = Tidak Laris) = 0/43=0

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Tiban Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Tiban | class = Tidak Laris) = Jumlah Tiban Tidak Laris /
Total Tiban

P (Alamat = Tiban | class = Tidak Laris) = 0/24= 0

Untuk menghitung atribut Alamat dengan kelas Sekupang Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Alamat = Sekupang | class = Tidak Laris) = Jumlah Sekupang Tidak
Laris / Total Sekupang

P (Alamat = Sekupang | class = Tidak Laris) = 8/32= 0,25
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Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil perhitungan
Atribut alamat adalah berikut ini:

Tabel 4. 15 Hasil Perhitungan Atribut Alamat

Alamat Klasifikasi | Jumlah Laris Tidak Laris
Batu Aji 1 53 48 5
Sagulung 2 50 37 13
Batam Centre 3 162 162 0
Bengkong 4 43 43 0
Tiban 5 24 24 0
Sekupang 6 32 24 8
1 Total 364 0.90566038 | 0.09433962
2 0.74 0.26
3 1 0
4 1 0
5 1 0
6 0.75 0.25

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas batu aji
laris lebih besar dari nilai kelas batu aji tidak laris, yaitu sebesar 0,905. nilai
probabilitas dari kelas sagulung yang terbesar adalah laris yaitu 0,74. Nilai
probabilitas dari kelas batam centre yang terbesar adalah laris yaitu 1, nilai
probabilitas dari kelas bengkong yang terbesar adalah laris yaitu 1, nilai
probabilitas dari kelas tiban yang terbesar adalah laris yaitu 1 dan nilai
probabilitas dari kelas sekupang yang terbesar adalah laris yaitu 0,75.

8. Atribut Bulan
Tabel berikut adalah nilai perbedaan laris dan tidak laris, berdasarkan

bulan dari penjualan produk AC Daikin

Tabel 4. 2 Bulan
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Bulan Laris Tidak Laris
September 125/151 26/151
Oktober 64/64 0/64
November 31/31 0/31
Desember 6/6 0/6

Januari 112/112 0/112

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas September laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Bulan = September | class = Laris) = Jumlah September Laris / Total
September

P (Bulan = September | class = Laris) = 125/151= 0,827

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas Oktober laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Bulan = Oktober | class = Laris) = Jumlah Oktober Laris / Total
Oktober

P (Bulan = Oktober | class = Laris) = 64/64= 1

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas November laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Bulan = November | class = Laris) = Jumlah November Laris / Total
November

P (Bulan = November | class = Laris) = 31/31=1

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas Desember laris

menggunakan rumus berikut dibawah ini:
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P (Bulan = Desember | class = Laris) = Jumlah Desember Laris / Total
Desember

P (Bulan = Desember | class = Laris) = 6/6= 1

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas Januari laris menggunakan
rumus berikut dibawah ini:

P (Bulan = Januari | class = Laris) = Jumlah Januari Laris / Total Januari

P (Bulan = Januari | class = Laris) = 112/112=1

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas September Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Bulan = September | class = Tidak Laris) = Jumlah September Tidak
Laris / Total September

P (Bulan = September | class = Tidak Laris) = 26/151= 0,172

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas Oktober Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Bulan = Oktober | class = Tidak Laris) = Jumlah Oktober Tidak Laris /
Total Oktober

P (Bulan = Oktober | class = Tidak Laris) = 0/64= 0

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas November Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah 1ni:

P (Bulan = November | class = Tidak Laris) = Jumlah November Tidak
Laris / Total November

P (Bulan = November | class = Tidak Laris) = 0/31=0

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas Desember Tidak Laris

menggunakan rumus berikut dibawah ini:
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P (Bulan = Desember | class = Tidak Laris) = Jumlah Desember Tidak
Laris / Total Desember

P (Bulan = Desember | c/ass = Tidak Laris) = 0/6= 0

Untuk menghitung atribut Bulan dengan kelas Januari Tidak Laris
menggunakan rumus berikut dibawah ini:

P (Bulan = Januari | class = Tidak Laris) = Jumlah Januari Tidak Laris /
Total Januari

P (Bulan = Januari | class = Tidak Laris) = 0/112=0

Berdasarkan perhitungan dari rumus diatas, maka hasil perhitungan
Atribut Bulan adalah berikut ini:

Tabel 4. 16 Hasil Perhitungan Atribut Bulan

Bulan Klasifikasi | Jumlah Laris Tidak Laris
September 1 151 125 26

Oktober 2 64 64 0
November 3 31 31 0
Desember 4 6 6 0
Januari 5 112 112 0

1 Total 364 0.82781457 | 0.17218543
2 1 0
3 1 0
4 1 0
5 1 0

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelas september
laris lebih besar dari nilai kelas september tidak laris, yaitu sebesar 0,827. nilai
probabilitas dari kelas oktober yang terbesar adalah laris yaitu 1, nilai probabilitas
dari kelas november yang terbesar adalah laris yaitu 1, nilai probabilitas dari kelas
desember yang terbesar adalah laris yaitu 1, dan nilai probabilitas dari kelas

januari yang terbesar adalah laris yaitu 1.
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4.3.3 Menghitung probabilitas akhir untuk setiap kelas

Menghitung probabilitas akhir setiap kelas dapat menggunakan data
training dan mengubahnya dengan menjadi nilai yang sudah ditentukan pada
proses menghitung probabilitas masing-masing atribut. Probabilitas kelas
dikalikan dengan masing-masing atribut Kedua hasil yang sudah ditentukan pada
setiap kelas, bandingkan nilai yang paling tinggi atau mendekati 1. Apabila kelas
laris paling mendekati 1, maka hasilnya laris dan begitu pula sebaliknya. Berikut
diberikan contoh data testing dalam pemahaman Naive Bayes secara manual
dengan rule berupa data training

Tabel 4. 17 Data Testing

Custo Ty Har |Jen | Alam Stat
mer Merk | pe | Daya PK ga is at Bulan | us
Daikin
Thaila ET High Il)/é 1 Mur Spl | Batu | Septem
1 | nd Watt ah itt | Aji ber ?

Berdasarkan data uji dapat ditentukan melalui langkah berikut:
1. Probabilitas dari setiap class ()
P ( Laris) =
P ( Tidak Laris) =
2. Probabilitas kasus yang sama dengan class yang sama ( | )
P (Merk = Ac Daikin Thailand | c/ass = Laris)
P (Merk = Ac Daikin Thailand | c/ass = Tidak Laris)
P (Type = FTK | class = Laris)
P (Type = FTK | class = Tidak Laris)

P (Daya = High Watt| class = Laris)
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P (Daya = High Watt | class = Tidak Laris)
P (PK=1/2-1PK| class = Laris)
P (PK=1/2-1PK| class = Tidak Laris)
P (Harga = Murah | class = Laris)
P (Harga = Murah | class = Tidak Laris)
P (Jenis = Splitt | class = Laris)
P (Jenis = Splitt | class = Tidak Laris)
P (Alamat = Batu Aji | class = Laris)
P (Alamat = Batu Aji | class = Tidak Laris)
P (Bulan = September | class = Laris)
P (Bulan = September | class = Tidak Laris)
3. Kalikan semua hasil variabel laris dan tidak laris.
P (Merk = Ac Daikin Thailand | class = Laris) X P (Type = FTK | class = Laris) x
P (Daya = High Watt| class = Laris) x P (PK=1/2 -1 PK | class = Laris) x P
(Harga = Murah | class = Laris) x P (Jenis = Splitt | c/ass = Laris) x P (Alamat =
Batu Aji | class = Laris) x P (Bulan = September | class = Laris)
=0,972 x 0,913 x 0,905 x 0,992 x 1 x 0,848 x 0,905 x 0,827

=0,508

P (Merk = Ac Daikin Thailand | c/ass = Tidak Laris) x P (Type = FTK | class =
Tidak Laris) X P (Daya = High Watt| class = Tidak Laris) x P (PK=1/2-1PK|
class = Tidak Laris) x P (Harga = Murah | class = Tidak Laris) x P (Jenis =
Splitt | class = Tidak Laris) x P (Alamat = Batu Aji | class = Tidak Laris) x P

(Bulan = September | class = Tidak Laris)
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=0,027 x 0,086 x 0,094 x 0,007 x0 % 0,079 % 0,094 x 0,172
=0

Berdasarkan perhitungan probabilitas AC Daikin yang laris mengacu pada
setiap atribut yaitu sebesar 0,508

4. Bandingkan hasil lari dan tidak laris.

Hasil perhitungan naive bayes terlihat bahwa nilai probabilitas terbesar ada
pada class (P | Laris) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ac Daikin Thailand
tersebut terlaris
4.3.5 Pengujian menggunakan Software WEKA

Setelah perhitungan manual selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya
yaitu melalukan pengujian terhadap kebenaran data-data dari hasil perhitungan
untuk memastikan apakah hasil analisa tersebut sesuai atau tidak sesuai.
Selanjutnya peneliti akan mengujian kebenaran hasil perhitungan dengan

menggunakan software yaitu WEKA.

Berikut dibawah ini beberapa langkah - Iangkah pengujian yang dilakukan

yaitu :

1. Membuat data seluruh variabel-variabel yang akan diolah dan diuji
menggunkan software WEKA kedalam microsoft excel dan save as type

CSV (Comma Delimited). Seperti yang tunjukkan pada gambar berikut:

EXCEl W OrKBOOK
Excel Macro-Enabled Workbook
G, Excel Binary Workbook

" Bxcel 87-2003 Workbook

—CSY UTF-8 (Comma delimited)

Save As
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ile 4 Pagelayout Formulas Data  Review View Help
R Jn gk & = =G Bweme —
Paste EE B BCenter ~ | TE~ % 9 G
Undo | Clipboard 15 = Number
1193 v i i
4 A 8 I n fo | J K
1 |Customer [Merk [eutan [status |
2 1|Daikin Thailand September |Laris
3 2|Daikin Thailand | |September |Tidak Laris
4 3|Daikin Thailand DATA P EI September | Laris
5 | 4|Daikin Thailand Downloads » || September [ Tidak Laris
6 5|Daikin Thailand September |Laris
7 6|Daikin Thailand September |Laris
8 7|Daikin Malaysia . September | Tidak Laris.
g 8|Daikin Malaysia ﬁ September | Tidak Laris
10 9| Daikin Malavsia Protect  |September |Laris
11 10| Daikin Malaysia Waorkboalk |September |Laris
12| 11|Daikin Thailand September | Laris
13| 12|Daikin Thailand September |Laris
14 13| Daikin Thailand September |Laris
15 14|Daikin Malaysia September |Laris
16 15| Daikin Thailand A _|september |tanis
i7| 16|Daikin Malaysia a cusun - viusat [uver e | :'-Aj;l September |Laris
18 17|Daikin Thailand |[FTK |Low Watt 2 - 2.5 PK |Mazhal |Splitt  |Sagulung September |Laris
19 18|Daikin Malaysia |[FTK | High Watt 1/2 - 1 PK |Murzh |Inverter |Batu Aji September |Laris
20 19|Daikin Thailand |[FTK | High watt 172 - 1 PK |Murzh |Tnverter |Batu Aji September | Laris
qald ATVl A mlmecin [ETR T naer Tl 122 S DW A Labal [Q@nlis [ nmhane 1S antanae | Tidal: | aric |
Sheet1 ®

Ready T Accessibility: Good to go

Sumber: Data Peneliti (2023)

Gambar 4. 1 Format Data Microsoft Excel

2. Selanjutnya membuka sofware WEKA versi 3.8 yang telah terinstal di
laptop dengan cara duoble klik. Maka sofware WEKA siap dugunakan,
langkah selanjutnya yaitu klik Explorer. Seperti yang terlihat pada gambar

berikut:

|
&3 Weka GUI Chooser - ==

Program \isualization Tools Help

WMns

Explorer

F WEKA

The University
of Waikato

Experimenter

KnowledgeFlow

Waorkbench
Waiikato Environment for Knowledge Analysis
Version 3.8.2
Gty Simple CLI

The University of Waikato
Hamilton, New Zesland

i[ififi[

Sumber: Data Peneliti (2023)

Gambar 4. 2 Software WEKA
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3. Pada WEKA explorer klik open file, lalu cari tempat penyimpanan file data

kamar kos yang telah disimpan terlebih dahulu dengan Files of Type CSV

data files (*.csv), kemudian klik Open

Cluster | Asscocoiate | Selectatiributes | Visualize

4 N
( opentie.. )[ OpenURL. ||  openDB. ||  Generate. | Unda
T

Fi
f

m

l Choose JiNnne

Current refation r :d attribute
[ ) le Mame:
Relation: Mone ! ime; Mone Weight. None

Instances: Mane R e sing: None Distinct None
les of Type: | Arff data files (*arff)

Arff data files {*.arff}

Arff data files (*.arff.gz)

C4.5 data files (*.names)

C4.5 datafiles (*.data)

S5V data files (*.csv)

JEON Instances files {* json)

J30M Instances files (* json.gz)

libgvm data files {* libsvm)

Attributes
F

Sumber: Data Peneliti (2023)
Gambar 4. 3 Data Pada Menu Explorer

4. Pilih variabel yang mempengaruhi penelitian, lalu klik 4// maka semua

atribut dimasukkan kedalam proses klasifikasi. seperti gambar berikut:
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0 Weka Explore
Preprocess  Classify  Cluster  Associate  Selectattributes  Visualize
Openfile.. Open URL.. Open DB.. Generate.. ndo Edit,.
Fiter
Choose None
Current relation Selected attribute
Relation: tes weka Attributes: 10 Name: Type Type: Nominal
Instances: 364 Sum of weights: 364 | Missing: 0 (0%) Distinct: 4 Unique: 0 (0%)
Attt No. Label Count
All Nene Invert Pattem 1 FIK 162 162
2 IV 0 60
No. Name 3 FIX 130 130
11| Customer 4 FIC 12 2
2 Merk
3 Type
4[ |Daya
5Pk
6 | Harga
7
Jenis Class: Status (Norm)
& |Alamat
a |Bulzn "
10 Status

Status
oK

Sumber: Data Peneliti (2023)

Gambar 4. 4 Memilih Tabel yg akan di Input

Save..

Apply

Weight

| Visualize Al

Log 40

Kemudian berpindah ke menu Classify lalu klik choose, selanjutnya klik

naive dan pilih naive bayes, maka akan keluar seperti yang terlihat pada

gambar berikut:

G Wek Explorer

Preprocess  Classfy  Cluster  Associste  Sefectattributes  Visuahize

Classitier
weka
classifiers
bayes

NaiveBayesMutinomialText

NaiveBayesUpdatesbie

Finetions
tozy
mets
mise
ules
e
Close. & OneDrive
Screenshot saved
G
Status il
iat -—
s oo wOOERSHEEESGD e @O L e

Gambar 4. 5 Data pada Menu Classify
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6. Klik start kemudian keluar output dibagian kanan adalah hasil dari
pengujian WEKA. Informasi yang ditampilkan oleh classify output yaitu
merupakan jumlah kasus dan keputusannya serta banyaknya cabang dari

potoh keputusan tersebut. Seperti yang terlihat pada gambar berikut.

Preprocess  Classify  Cluster  Associate  Select attributes  Visualize

Classifier
Choose [NaiveBayes

assifiers.bayes.NaiveBayes

Rel

Instances:
Attributes:
(Nom) Status
Start 5
Result list {right-click for options)
00:34:30 - bayes.NaiveBayes
Alamat
Bulan
Status
Test mode: evaluate on training data

=== Classifier model (full training set) ===

Naive Bayes Classifier

Class
Attribute Laris Tidak Laris
(0-93) (007}

Custom
mean 1926982 45.9231
std. dev. 101.9332 23.9562
weight sum 338 26
precision 1 1

Status

ok Log 0

Sumber: Data Peneliti (2023)

Gambar 4. 6 Classify Output pada WEKA

7. Hasil Output dari tes weka



Classifier output

oW

Customer
mean
std. dewv.
weight sum
precision

Merk
Daikin Thailand
Daikin Malaysia
[total]

Type
FTK
FIV
FTX
FTC
[total]

Daya
High Watt
Standart Watt Middle
Low Watt
[total]

Classifier output
PK:
1f2 — 1 PK
2025 PR
[total]

Harga
Murah
Mahal

[totall

Jenis
Splitt
Inverter
[total]

Alamat
Batu Aji
Sagulung
Tiban
Selupang
Bengkong
Batam Centre
[toctal]

Bulan
September
Oktober
November
Desember
Januari

[total]

Gambar 4. 7 Output tes
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